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Abstract – This study aims to examine and analyze the effect of motivation, work discipline and compensation on employee performance at the Research and Development Planning Agency (Baperlitbang) Karimun Regency. Data was collected through questionnaires distributed to 40 employees at the Research and Development Planning Agency (Baperlitbang) Karimun Regency. The analysis in this study uses the SPSS version 24 program. The data testing technique used is validation test and reliability test with Cronbach Alpha. Classical assumption tests and multiple regression analyses were conducted to test and prove the research hypothesis. The results of the analysis prove that the influence of motivation (X1) has a negative effect on employee performance with a t-count of -0,692 and a insignificant value of  0.493 greater than 0.05. There is a positive and significant effect between work discipline (X2) on employee performance with a t value of 7.784 and a significance value of 0.000, which is smaller than 0.05. There is a positive and insignificant effect on compensation (X3) on employee performance with a t-count value of 0.301 and an insignificant value of 0.765 greater than 0.05. Simultaneously the influence of motivation, work discipline and compensation have a positive and significant effect on employee performance with a calculated F value of 54.625 and a significance value of 0.000 less than 0.05. It can be concluded that motivation has no positive and insignificant effect on employee performance, work discipline has a positive and significant effect on employee performance, and compensation has a positive and insignificant effect on employee performance. Taken together, the effect of motivation, work discipline and compensation has a positive and significant effect on employee performance. From the results of the analysis, it can be seen that employee performance is influenced by the influence of motivation, work discipline and compensation of 0.820 (82,0%), while the remaining 18% is influenced by other factors not examined in this study.
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1. PENDAHULUAN
Perkembangan globalisasi dari tahun ke tahun semakin cepat dan memberikan perubahan terhadap seluruh aspek kehidupan. Dalam rangka melaksanakan tugas pemerintahan kepada masyarakat pemerintah perlu mengikuti perkembangan tersebut. Sebagai daerah otonom berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, Untuk melasanakan tugasnya pemerintah memerlukan sumber daya yang cukup dan optimal. Proses pembangunan memerlukan analisis prioritas dan kebutuhan suatu daerah.

Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan (Baperlitbang) terbentuk berdasarkan amanat Peraturan Daerah Kabupaten Karimun No.07 Tahun 2008 tentang pembentukan dan susunan organisasi lembaga teknis daerah Kabupaten Karimun, Baperlitbang Kab. Karimun memiliki 40 (empat puluh) PNS. 

Tabel 1.1

Data PNS Baperlitbang Kab. Karimun

	No
	Sub Organisasi
	Tingkat Pendidikan
	Jumlah

	
	
	S2
	S1
	SMA
	

	1
	Sekretariat
	1
	5
	6
	12

	2
	Bid. Perencanaan, Monitoring Evaluasi & Pnelitian Pngembangan
	3
	4
	-
	7

	3
	Bid. Perencanaan Infratruktur, Peng Wilayah dan LH
	1
	6
	-
	7

	4
	Bid. Perencanaan Sosial Budaya & Pemerintahan
	1
	4
	2
	7

	5
	Bid. Perencanaan Perekonomian Investasi & SDA
	1
	4
	2
	7

	Jumlah
	40


Sumber Data: Baperlitbang Kabupaten Karimun 2021

Untuk memperoleh kinerja Baperlitbang yang baik, maka diperlukan SDM yang baik. Indikator yang mempengaruhi adalah Motivasi, Disiplin kerja dan Kompensasi. Motivasi merupakan suatu hal yang diperlukan dalam sebuah organisasi. Baperlitbang Kab. Karimun tentu saja memiliki cara dalam memotivasi PNS. Beberapa cara yang dilakukan untuk memotivasi pegawai dengan memberikan reward kepada PNS, pidato atau arahan, mensosialisasikan tujuan organisasi dan menjamin karier.

Dari informasi yang berkembang di Kab. Karimun bahwa ternyata pemberian reward terhadap PNS di Kab. Karimun masih belum optimal. Pemberian Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) hanya berdasarkan kehadiran. Sedangkan penilaian kinerja masih formalitas pelaporan saja. hal tersebut berakibat terjadinya kecemburuan social antar PNS. Tidak hanya itu keterlambatan pemberian TPPjuga sering terjadi. Dengan adanya keterlambatan maka mempengaruhi semangat PNS dalam melaksanakan tugasnya.

Disiplin kerja pada hakekatnya adalah menumbuhkan kesadaran bagi para pekerjanya untuk melakukan tugas yang telah dibebankan. berdasarkan rekapitulasi kehadiran Baperlitbang Kab. Karimun tahun 2019-2020 terdapat peningkatan ketidakhadiran pegawai yang disebabkan hal tertentu. Data tersebut dapat dilihat pada table sebagai berikut :

Tabel 1.2
Rekapitulasi Kehadiran PNS di Lingkungan Baperlitbang Kab. Karimun

	Katagori Kehadiran
	Tahun 2019
	Tahun 2020
	Perentase Kenaikan

	Tidak Masuk
	78
	136
	74.36%

	Izin Tidak Masuk
	131
	192
	46.56%

	Izin Masuk
	27
	177
	555.56%


Sumber Data: Baperlitbang Kabupaten Karimun 2021

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan ketidakhadiran dari tahun 2019-2020. Maka dapat disimpulkan sementara bahwa tingkat disiplin PNS Baperlitbang kurang dan cenderung meningkat.

Kompensasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja. PNS Kab. Karimun mendapatkan kompensasi berupa tambahan penghasilan dari pemerintah (TPP). Pengalokasian TPP di Ka. Karimun dapat dilakukan apabila keuangan daerah mampu. Kondisinya juga belrliku. Penerapan dilakukan pada tahun 2019 dan besarannya pun semakin turun sampai dengan tahun 2021. Penerunan tersebut tentu saja mempengaruhi kinerja PNS.

Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya Baperlitbang memiliki capaian kinerja sebagai berikut: 

Tabel 1.3

Capaian Kinerja Baperlitbang Kabupaten Karimun

	Sasaran Strategis
	Indikator Sasaran
	2019
	2020

	Meningkatnya Kualitas Perencanaan Pembangunan Daerah
	1. Persen Keselarasan Doc Perencanaan Kab dengan Doc Perencanaan Pusat & Provinsi
	116,25 %
	100,17 %/

	
	2. Persentase Keselarasan RKPD dengan RPJMD 
	109,24 %
	99,45 %

	
	3. Persentase Usulan Masyarakat
	103,01 %
	101,62 %

	4. 
	5. Persentase OPD dengan nilai evaluasi Doc perencanaan ≥ 35 %
	5,55 %
	8,76 %

	Meningkatnya Pengendalian& Evaluasi Perencanaan Pembangunan 
	1. Persentase Kegiatan RKPD yg diakomodir dalam APBD
	102,88 %
	101,54 %

	
	2. Realisasi Fisik Kegiatan Pembangunan Daerah
	97,30 %
	96,93 %

	
	3. Persentase Sasaran Daerah dengan rata-rata Capaian Kinerja ≥ 85 %
	151,77 %
	94,11 %

	Jumlah
	98 %
	86,08 %


Sumber Data: Baperlitbang Kabupaten Karimun 2021
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Baperlitbang mempunyai 2 (dua) sasaran strategis yang ingin dicapai. Namun terjadi penurunan tingkat kinerja dari tahun 2019 dan 2020. Pada tahun 2019 capaian kinerja Baperlitbang adalah 98 persen dari target yang ditetapkan sedangkan pada tahun 2020 adalah 86,08 persen terjadi penurunan persentase capaian kinerja yaitu 12 persen.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja Dan Kompensasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan Perencanaan Penelitian Dan Pengembangan (Baperlitbang) Kabupaten Karimun”.

Identifikasi Masalah

Identifikasi yang ditarik oleh peneliti adalah sebagai berikut :

1. Rendahnya motivasi kerja pegawai pada Baperlitbang Kab. Karimun.
2. Rendahnya disiplin kehadiran PNS Baperlitbang Kab. Karimun.
3. Tidak adanya kepastian terhadap kompensasi berupa TPP PNS Baperlitbang Kab. Karimun.
4. Kinerja Baperlitbang Kabupaten Karimun menurun.
Rumusan Masalah

1. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja Pegawai di Baperlitbang Kab Karimun?
2. Apakah disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja Pegawai di Baperlitbang Kab Karimun?
3. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja Pegawai di Baperlitbang Kab Karimun?

Bagaimana pengaruh motivasi, disiplin kerja, kompensasi terhadap kinerja Pegawai di Baperlitbang Kab Karimun?
2. METODE
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2008:8) metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini populasi adalah 40 Orang PNS Baperlitbang Kab. Karimun. Sedangkankan sampel adalah keseluruhan PNS Baperlitbang yaitu 40 Orang. Dengan pengumpulan data dengan menggunakan Kuesioner, Observasi dan studi pustaka. 

Variabel independen adalah motivasi (X1) yang terdiri dari: 1) Dorongan untuk mencapai tujuan, 2) Semangat kerja, 3) Inisiatif, 4) Rasa tanggung jawab.variabel berikut adalah Disiplin Kerja (X2) yang terdiri dari: 1) Kehadiran, 2) Ketaatan, 3) Ketepatan Waktu, 4) Perilaku. Variabel berikut adalah Kompensasi (X3) yang terdiri dari: 1) Gaji yang adil sesuai dengan pekerjaan, 2) Bonus yang diberikan memenuhi sasaran kinerja, 3) Tujangan yang sesuai dengan harapan, 4) Fasilitas yang memadai. Sedangkan variabel Kinerja (Y) indikatornya sebagai berikut : 1) Kemampuan, 2) Efektifitas dan Efisiensi, 3) Otoritas dan Tanggung Jawab, 4) Disiplin, 5) Inisiatif. 

Uji Validasi dan Reliabilitas dilakukan terhadap 30 orang (N=30) maka diperoleh hasil bahwa instrument variabel penelitian adalah valid dan reliabel. Uji statistic yang digunakan adalah Uji Asumsi Klasik yaitu Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, dan Uji Heteroskedastisitas. Untukmenguji hipotesis maka digunakan Uji Regresi Linier Berganda, Uji F dan uji T.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
UJI ASUMSI KLASIK

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang digunakan berasal dari populasi yang normal. Pengujian ini menggunakan metode One-Sampel Kolmogorov-Smirnov Test dengan membandingkan Asymptotic Significance (probabilitas) dengan taraf signifikansi. 
 Tabel 4.6

Uji Normalitas
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Sumber data: Data Primer SPSS 24, 2021   
Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui bahwa nilai signifikansi 0.200 > 0.0, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal. 
Uji Multikolinieritas adalah untuk menguji apakah variabel independen yang satu dengan variabel independen yang lain dalam model terdapat hubungan yang sempurna atau tidak. Untuk menentukan apakah terdapat multikoinieritas terhadap variabel yang diteliti maka digunakan SPSS analisis Multikolinieritas dan hasilnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4.7

Uji Multikolinieritas

	No
	Variabel 


	Tolerance
	VIF
	α
	Keterangan

	1
	Motivasi
	0.237
	4.220
	10
	Tidak Terjadi Multikolinieritas

	2
	Disiplin Kerja
	0.320
	3.127
	10
	Tidak Terjadi Multikolinieritas

	3
	Kompensasi
	0.570
	1.754
	10
	Tidak Terjadi Multikolinieritas


Sumber: Data diolah SPSS Versi 24.00

Dapat dilihat bahwa nilai toleransi variabel-variabel dalam penelitian ini memiliki toleransi di atas atau lebih besar dari 0.10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. Kemudian jika dilihat dari nilai VIF juga keseluruhan variabel dalam penelitian dilihat bahwa nilai statistic VIF lebih kecil 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas. Data tabel diatas adalah hasil dari data SPSS sebagai berikut :

[image: image2.png]Coefficients®

Standardized
Unstandardized Cosficients  Coefficients

Collinsarity Statistics

Wodel 8 Std. Error Beta t sig.  Tolerance  VIF

1 (Constant) 10517 323 3248 003
Motivasi -89 142 -101 892 493 237 4220
Disiplin Kerja 874 112 974 7784 000 30 3127
Kompensasi 024 078 028 301 765 570 1754

a.Dependent Variable: Kinsrja





Sumber data: Data Primer SPSS 24, 2021

Uji Heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Model regresi yang baik yaitu yang homoskedastisitas, yakni variance dari residual satu pengamatan ke pangamatan lain bersifat tetap. 

Untuk menentukan apakah terdapat heteroskedastisitas terhadap variabel yang diteliti maka digunakan SPSS analisis heteroskedastisitas dan hasilnya dapat dilihat dibawah ini :
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Sumber data: Data Primer SPSS 24, 2021

Dapat dilihat bahwa variabel motivasi (X1) mendapatkan nilai Signifikan 0.236 sedangkan variabel disiplin kerja (X2) nilai signifikannya adalah 0.122 dan variabel kompensasi (X3) nilai signifikannya adalah 0.830. jika dibandingkan dengan ketentuan heteroskedastisitas, maka nilai signifikan ketiga variabel lebih besar dari 0.05. adapun nilai toleransinya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.8

Uji Heteroskedastisitas

	No
	Variabel 


	Tolerance
	
	Keterangan

	1
	Motivasi
	0.236
	0.05
	Bebas heteroskedastisitas

	2
	Disiplin Kerja
	0.122
	0.05
	Bebas heteroskedastisitas

	3
	Kompensasi
	0.830
	0.05
	Bebas heteroskedastisitas


Sumber: Data diolah SPSS Versi 26.00

UJI HIPOTESIS

Uji regresi linier berganda dengan dua atau lebih variabel independen digunakan untuk menguji pengaruh dan meramalkan suatu variabel dependen.Dalap penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja Pegawai Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Karimun.Dari pengujian yang dilakukan peneliti dengan mengguna bantuan SPSS 24. 

	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	Kompensasi, Disiplin Kerja, Motivasib
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: Kinerja

	b. All requested variables entered.


Nilai Koefisien Determinasi dari Analisis Regresi Linier Berganda pada yang dihitung dengan SPSS dapat dilihat pada Model Summary > kolom R atau R Square seperti hasil dibawah ini :

	Model Summary

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.905a
	.820
	.805
	3.12937

	a. Predictors: (Constant), Kompensasi, Disiplin Kerja, Motivasi


Dari data di atas, dapat dilihat variabel independen dapat mempengaruhi perubahan variabel dependen sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya.

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	1604.828
	3
	534.943
	54.625
	.000b

	
	Residual
	352.547
	36
	9.793
	
	

	
	Total
	1957.375
	39
	
	
	

	a. Dependent Variable: Kinerja

	b. Predictors: (Constant), Kompensasi, Disiplin Kerja, Motivasi


Dari hasil analisis linier berganda di atas dapat dilihat bahwa Sig. lebih kecil dari pada Alpha Penelitian. Dengan kata lain jika dilihat dari hasil tersebut maka variabel Motivasi, Disiplin Kerja dan Kompensasi secara simultan berpengaruh terhadap kinerja.
Tabel 4.9

Hasil Uji Koefisien Regresi Linier

	Variabel
	Unstandardized Coefficient

	
	B
	Std. Error

	(Constant)
	10.517
	3.238

	Motivasi
	-0.099
	0.142

	Disiplin Kerja
	0.874
	0.112

	Kompensasi
	0.024
	0.078


Sumber: Data diolah SPSS Versi 26.00

Berdasarkan data pada tabel di atas maka dapat dilihat hasil nilai Coefficients dalam penelitian ini untuk melihat persamaan regresi linier berganda, dapat dijelaskan sebagai berikut:

Y = 10.517 + -0.099 (X1) + 0.874 (X2) + 0.024 (X3)
Berdasarkan Persamaan regresi di atas, maka dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta (a) untuk persamaan regresi sebesar 10.517 dengan parameter positif. Hal ini berarti jika Motivasi (X1), Disiplin Kerja (X2), dan Kompensasi (X3) sama dengan nol, maka kinerja (Y) pada Badan Perencanaan, Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Karimun sebesar 10.517.

2. Nilai koefisien regresi variabel Motivasi (X1) bernilai negative b -0.099. Dengan NIlai signifikasi variabel Motivasi sebesar 0.493> 0.05 yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari Motivasi terhadap Kinerja. Ini berarti bahwa motivasi semakin tinggi maka akan meningkatkan kinerja pegawai dan jika motivasi semakin rendah maka tingkat kinerja pegawai semakin menurun dengan asumsi variabel-variabel lainnya konstan.

3. Nilai koefisien regresi variabel Disiplin Kerja (X2) bernilai positif, b 0.874. Dengan nilai signifikasi variabel Disiplin Kerja sebesar 0.000 < 0.05 yang berarti terdapat pengaruh yang signifikasi dari Disiplin Kerja terhadap kinerja pegawai. Ini dapat diartikan bahwa disiplin kerja semakin besar maka akan menurunkan kinerja pegawai dan jika disiplin kerja semain renda maka tingkat kinerja semakin meningkaat dengan asumsi variabel-variabel lainnya konstan.

4. Nilai koefisien regresi variabel Kompensasi (X3) bernilai positif, b 0.024. Dengan nilai signifikasi variabel semangat kerja sebesar 0.765> 0.05 yang berarti terdapat pengaruh yang tidak signifikan dari variabel Kompensasi terhadap kinerja pegawai. Ini dapat diartikan bahwa kompensasi semakin tinggi maka akan meningkatkan kinerja pegawai dan jika kompensasi rendah maka tingkat kinerja pegawai semakin menurun dengan asumsi variabel-variabel lainnya konstan. 

Uji t (Uji Parsial) dilakukan untuk mengetahui pengaruh antara variabel independen dan variabel dependen secara individual.
Tabel 4.10

Hasil Uji t Motivasi (X1) terhadap Kinerja (Y)

	Variabel
	Sig
	t hitung
	t tabel 
	keterangan

	Motivasi (X1)
	0.493> 0.05
	-0.692
	2.0289
	Tidak Berpengaruh


Sumber: Data Diolah, Tahun 2021
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.10 hasil uji t, dapat diketahui nilai t hitung variabel bebas Motivasi (X1) terhadap variabel terikat Kinerja (Y) adalah sebesar -0.692.Dengan demikian t hitung -0.692< t tabel 2.0289 dan nilai signifikan 0.493 > 0.05 yang artinya Motivasi (X1) tidak berpengaruh terhadap Kinerja (Y) Pegawai Baperlitbang Kab. Karimun.

Tabel 4.11

Hasil Uji t Disiplin Kerja (X2) terhadap Kinerja (Y)

	Variabel
	Sig
	t hitung
	t tabel 
	keterangan

	Disiplin Kerja (X2)
	0.000 < 0.05
	7.784
	2.0289
	Berpengaruh


Sumber: Data Diolah, Tahun 2021

Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.11 hasil uji t, dapat diketahui nilai t hitung variabel bebas Disiplin Kerja (X2) terhadap variabel terikat Kinerja (Y) adalah sebesar 7.784. Dengan demikian t hitung 7.784> t tabel 2.0289 dan nilai signifikan 0.000< 0.05 yang artinya Disiplin Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja (Y) Pegawai Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Karimun.

Tabel 4.12

Hasil Uji t Kompensasi (X3) terhadap Kinerja (Y)

	Variabel
	Sig
	t hitung
	t tabel 
	keterangan

	Kompensasi (X3)
	0.765> 0.05
	0.301
	2.0289
	Berpengaruh tidak signifikan


Sumber: Data Diolah, Tahun 2021
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel 4.12 hasil uji t, dapat diketahui nilai t hitung variabel bebas Kompensasi (X3) terhadap variabel terikat Kinerja (Y) adalah sebesar 0.765. Dengan demikian t hitung 0.301< t tabel 2.0289 dan nilai signifikan 0.769 > 0.05 yang artinya Kompensasi (X3) berpengaruh tapi tidak signifikan terhadap Kinerja (Y) Pegawai Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Karimun. 

Uji F (Uji Simultan) digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara bersama-sama atau dengan kata lain menunjukkan seberapa jauh pengaruh variabel bebas secara simultan dalam menerangkan variabel terikat. 

Tabel 4.13

Hasil Uji F test

	Sig
	F hitung
	F tabel 
	Keterangan

	0.000 < 0.05
	54.625
	2.859
	Secara Simultan Berpengaruh


Sumber: Data Diolah, Tahun 2021

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengeruh secara bersama-sama antara variabel Motivasi (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Kompensasi (X3) terhadap Kinerja (Y) atau disebut juga simultan. Berdasarkan hasil perhitungan tabel 4.13 hasi uji F test, dapat dikethaui nilai F hitung adalag 54.625. Dengan demikian F hitung 54.625 > dari F tabel dan nilai signifikan adalah 0.000 < 0.05 yang artinya terdapat pengarus secara simultan antara Motivasi(X1), Disiplin Kerja (X2) dan Kompensasi (X3) terhadap Kinerja (Y) Pegawai Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Karimun. 

Motivasi terhadap Kinerja Pegawai Baperlitbang Kabupaten Karimun ternyata tidak berpengaruh. Penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Suwati (2013). Dalam penelitian Suwati setiap karyawan belum tentu bersedia mengerahkan prestasi kerja yang dimilikinya secara optimal karena kurangnnya motivasi yang dimiliki karyawan dari dalam dirinya sendiri. Hal ini dikarenakan motivasi bukanlah hal yang dominan untuk meningkatkan kinerja karyawan.Adapun hasil penelitian Suwati (2013) adalah variabel Motivasi kerja secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian ini motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja Baperlitbang Kabupaten Karimun. Hal tersebut bisa terjadi karena kurangnya motivasi yang dimiliki PNS Baperlitbang Kabupaten Karimun yang berhubungan dengan pengakuan dan penghargaan atas kerja keras pegawai. 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai Baperlitbang Kabupaten Karimun ternyata berpengaruh. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori yang disampaikan oleh Winarti dan Laela (2016), yang menyatakan kedisiplinan merupakan fungsi operatif keenam dari manajemen sumber daya manusia yang terpenting yang perlu diperhatikan oleh perusahaan, karena semakinbaik disiplin karyawan, maka semakin baik pula kinerjanya. Sejalan juga dengan pendapat Sastrohadiwirjo (2002:295), bahwa adanya korelasi yang tinggi antara disiplin kerja dengan kinerja yang dicapai seseorang. 

Kompensasi ternyata berpengaruh namun tidak signifikan terhadap Kinerja Baperlitbang Kabupaten Karimun. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prayudha (2014) dan Lakoy (2013) yang menyatakan bahwa kompensasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Lakoy (2013) menyatakan bahwa Kompensasi (X2) tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai karena tingkat signifikansi yang ditunjukkan lebih besar dari 0,05 yaitu 0,890. Hasil ini menunjukkan bahwa kompensasi yang diterima pegawai Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Sulawesi Utara belum sesuai dengan risiko pekerjaan yang akan dilaksanakan.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian-uraian latar belakang, teori dan hasil penelitian serta pengujian data dan hasil uji hipotesis menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda yang telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh Motivasi, Disiplin Kerja dan kompensasi terhadap Kinerja Pegawai Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Karimun, dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dinyatakan bahwa Motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Karimun. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil yang dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda tenyata dapat diketahui bahwa Motivasi (X1) tidak berpengaruh terhadap Kinerja (Y) Pegawai Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Karimun. Berdasarkan hasil di atas maka H1 yaitu motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai tidak diterima.

2. Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dinyatakan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Karimun. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil yang dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda tenyata dapat diketahui Disiplin Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja (Y) Pegawai Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Karimun. Berdasarkan hasil di atas maka H2 yaitu Disiplin Kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai diterima.

3. Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dinyatakan bahwa Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai pada Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Karimun. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil yang dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda tenyata dapat diketahui Kompensasi (X3) berpengaruh tapi tidak signifikan terhadap Kinerja (Y) Pegawai Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Karimun. Berdasarkan hasil di atas maka H3 yaitu Kompensasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai diterima.

4. Dari hasil penelitian yang dilakukan maka dinyatakan bahwa Motivasi, Disiplin Kerja dan Kompensasi berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai pada Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Karimun. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil yang dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda tenyata secara bersama-sama antara variabel Motivasi (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Kompensasi (X3) terhadap Kinerja (Y) atau disebut juga simultan. Berdasarkan hasil perhitungan terdapat pengaruh secara simultan antara Motivasi (X1), Disiplin Kerja (X2) dan Kompensasi (X3) terhadap Kinerja (Y) Pegawai Badan Perencanaan Penelitian dan Pengembangan Kabupaten Karimun.

5. REFERENSI
A.A. Anwar Prabu Mangkunegara. 2017. Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, Bandung: Remaja Rosdakarya.

A.A Anwar Prabu Mangkunegara. 2017. Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, Mangkunegara. 2011. Manajemen Sumber Daya Perusahaan. PT. Remaja Rosdakarya. Bandung.

A. A. Anwar Prabu Mangkunegara. 2009. Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan. Bandung: Remaja Rosda Karya.

Agung Setiawan. 2013. “Pengaruh Disiplin Kerja Dan Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Rumah Sakit Umum Daerah Kanjuruan Malang”. Jurnal Ilmu Manajemen. Vol 1, No 4; Juli 2013.

Aries, Ivan dan Imam Ghozali (2006). Akuntansi Keprilakuan. Semarang: Universitas Diponegoro.

Arikunto, S. (2010). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik .Jakarta: Rineka Cipta.

Bungin, B. (2006). Metodologi Penelitian Kuantitatif Edisi pertama.Jakarta: Kencana.

Edy, Sutrisno, (2016), Manajemen Sumber Daya Manusia, Kencana Prenada Media Group, Jakarta

Fadillah Bayu, Handoyo Djoko Dan Agung Budiatmo. 2013. “Pengaruh Motivasi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Produktivitas Karyawan Melalui Kepuasan Kerja Karyawan Produksi Bagian Jamu Tradisional Unit Kaligawe PT. Njonja Meneer Semarang”. Diponegoro Journal Of Social And Politic Tahun 2013.

Gibson, Ivancevich, Donnely. 1997. Organizations (Terjemahan). Cetakan Keempat.Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama.

Ghozali, I. (2013). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS.Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Hani,Handoko. (2001). Manajemen BPFE.Yogyakarta.

Hasibuan, Malayu SP.. 2006. Manajemen Sumber Daya ManusiaEd. Revisi. Jakarta: Bumi Aksara.

Hasibuan, Malayu SP. (2014). Manajemen Sumber Daya Manusia, Cetakan keempatbelas, Jakarta, Penerbit : Bumi Aksara

Hartatik.(2014). Mengembangkan SDM (I). Jogjakarta: Laksana

Kusriyanto,Bambang. 1991. Meningkatkan Produktivitas Karyawan. Jakarta. PT. Pustaka Binaman Pressindo.

Mardiana. 2005. Manajemen Produksi. Jakarta: Penerbit Badan Penerbit IPWI.

Mathis,. L. Robert Dan Jackson.H. John. (2001)Manajemen Sumber Daya Manusia,Jakarta : Buku Kedua.

Arief , Chaidir, Abdillah, dan Farid, Wajdi. (2011). Pengaruh Kepemimpinan, Stres Kerja, Disiplin Kerja, dan Kompensasi Dengan Kinerja Pegawai.DAYA SAING Jurnal Ekonomi Manajemen Sumber DayaVol.12, No. 1, Juni 2011.

Aries, Susanty,dan Sigit, Wahyu, Baskoro. (2012). Pengaruh Motivasi Kerja dan Gaya Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja Serta Dampaknya pada Kinerja Karyawan (Studi Kasus pada PT. Pln (Persero) Apd Semarang). JATI Undip, Vol VII, No 2, Mei 2012.

Arianto, D.A.N., (2013). Pengaruh Kedisiplinan , Lingkungan Kerja, dan Budaya Kerja terhadap Kinerja Tenaga Pengar. Jurnal Ekonomia. 9 (2):198.

Christilia, O. Posuma. (2013). Kompetensi, Kompensasi, dan Kepemimpinan Pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawan pada Rumah Sakit Ratumbuysang Manado. Jurnal EMBA. Vol 1 No.4 Desember 2013, Hal 646-656.

Habibullah Jimad dan Iin Apriyani, 2009, Pengaruh Stress Kerja terhadap Kinerja Pegawai Bagian Pelayanan pada Dinas Kependudukan Kota Bandar Lampung.Jurnal Bisnis dan Manajemen, Vol. 5 No.3Mei. 2009.

Handoko, T. Hani. 2014. Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia. BPFE, Yogyakarta.

Hamali, Arif Yusuf. 2016. Pemahaman Sumber Daya Manusia. Yogyakarta: CAPS.

Hasibuan, Malayu S.P.. 2017. Manajemen Sumber Daya Manusia. Edisi Revisi. Jakarta: Bumi Aksara.

Nawawi. 2011. Manajemen Sumber Daya Manuisa: Untuk Bisnis yang Kompetitif. Yogyakarta: Gajah Mada University Press.

Priyatno Dwi. 2009. Mandiri Belajar SPSS.Mediakom. Yogyakarta

Sedarmayanti. (2014). Manajemen Sumber Daya Manusia. Bandung: Refika Aditama.

Syahyuti. 2010. Defenisi, Variabel, Indikator dan Pengukuran dalam Ilmu Sosial, Bina Rena Pariwara, Jakarta

Torang, Dr.Syamsir.2014.Organisasi dan Manajemen.Bandung: ALFABETA.

Wibowo, 2016. Manajemen Kinerja, Edisi Kelima, PT.Rajagrafindo Persada Jakarta-14240

Wibowo. 2010. Manajemen Kinerja. Jakarta: Rajawali Pers.

Wukir, 2013, Manajemen Sumber Daya Manusia Dalam Organisasi Sekolah, Cetakan I, Multi Presindo, Yogyakarta.

Doi: https://doi.org/10.37776/manajer.v12i2.1251
74 
Attribution-ShareAlike 4.0 International (CC BY-SA 4.0)
[image: image4.png]



78 

Volume 12, Issue 2, August 2022
Volume 12, Issue 2, August 2022

77 

[image: image4.png]